MEDIA BISNIS P-ISSN: 2085 - 3106
Vol. 14, No. 1, Maret 2022, Him. 41-56 E-ISSN: 2774 — 4280
Akreditasi Sintab SK No.164/E/KPT/2021 http://jurnaltsm.id/index.php/MB

PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNMENT, CORPORATE SOCIAL
RESPONSIBILITY, DAN KARAKTERISTIK PERUSAHAAN TERHADAP
PENGHINDARAN PAJAK

ELVIRA KAHNIA LESTARI
AAN MARLINAH

Trisakti School of Management, JI. Kyai Tapa No. 20, Jakarta, Indonesia
Elvirakahnial@gmail.com, aanmaryam@stietrisakti.ac.id

Abstarct . The objective of this research is to tempt the impact of the firm size, leverage, capital intensity,
independent commissioner, the audit committe, corporate social responsibility, profitability and institutional
ownership to tax avoidance. Population of this research are all of manufacture companies listed in Indonesia
Stock Exchange from 2017-2019. Samples are obtained through purposive sampling method, which only 75
manufacture companies that met the sampling criteria for the research. The research used multiple regression
method to test the effect of each variable in influencing tax avoidance.The result of this research indicates that
firm size, capital intensity and corporate cocial responsibility have an effect on tax avoidance, while leverage,
independent commissioner, audit committe, institutional ownership, and profitability have no effect on tax
avoidance.

Keywords : tax avoidance, firm size, leverage, capital intensity

Abstrak: Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu untuk menguiji pengaruh ukuran perusahaan, leverage, intensitas
modal, komisaris independen, komite audit, corporate social responsibility, profitabilitas, dan kepemilikan
institusional terdahap penghindaran pajak. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2017-2019. Sampel diperoleh menggunakan metode purposive
sampling yang menghasilkan 75 perusahaan manufaktur yang memenuhi kriteria dalam penelitian. Penelitian ini
menggunakan model regresi liner berganda untuk menguji pengaruh tiap-tiap variabel terhadap penghindaran
pajak. Hasil penelitian dapat disimpulan bahwa ukuran perusahaan, intensitas modal dan corporate social
responsibility berpengaruh terhadap penghindaran pajak, sedangkan leverage, komisaris independen, komite
audit, kepemilikan institusional, dan profitabilitas, tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Kata kunci penghindaran pajak, ukuran perusahaan, leverage, intensitas modal

PENDAHULUAN Besar suatu pajak akibat dari berbagai faktor
baik hal tersebut secara internal maupun

Pajak merupakan iuran yang bersifat eksternal, secara administrasi pungutan pajak
memaksa berdasarkan undang-undang, yang dapat dikategorikan menjadi pajak langsung
separuh  iuran tersebut dipakai  untuk dan tidak langsung. Pajak langsung merupakan
pengadaan barang dan pelayanan publik. pajak yang bebannya harus ditanggung sendiri
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oleh wajib pajak yang berdasarkan ketetapan
pajak dengan jumlah yang harus dibayarkan
oleh wajib pajak dan pajak tidak langsung
merupakan beban pajak yang dapat digantikan
kepada pihak lain yang tidak memiliki surat
ketetapan pajak, sehingga pengenaan pajak
tidak dilakukan secara berkala melainkan dapat
dikaitkan dengan tindakan perbuatan atas
kejadian.

Menurut UU Nomer 28 Thn 2007 psl (1)
menyatakan bahwa pajak merupakah salah
satu kesertaan wajib bagi warga negara kepada
negara yang dimana terutang oleh pribadi atau
badan yang sifatnya memaksa yang didasarkan
oleh undang-undang, dengan hal tersebut tidak
mendapatkan retribusi secara langsung dan
kesertaan wajib pajak tersebut digunakan untuk
keperluan negara bagi kemakmuran rakyat.
Berdasarkan pernyataan ayat tersebut kita
sebagai orang pribadi ataupun badan memiliki
kewajiban untuk dapat melakukan pembayaran
pajak. Perusahaan-perusahaan yang pada
umumnya didirkan  untuk  memperoleh
keuntungan, tidak puas dengan keuntungan
yang sedikit saja. Dalam kenyataannya, banyak
perusahaan yang berusaha melakukan
penghindaran  pajak ~ meskipun  harus
menanggung risiko yang besar juga.

Aktifitas  penghindaran  pajak ini
terencana dilaksanakan oleh perseoran dalam
rangka untuk meminimalisir besarnya tingkat
penyetoran  pajak guna untuk  dapat
memaksimalkan  cash  flow perusahaan
(Eksandy, 2017). Aktifitas penghindaran pajak
yang dilaksanakan oleh perusahaan yaitu
dengan  berlaku  memanfaatkan  celah
perundangan-undangan  perpajakan  yang
berlaku. Perusahaan akan tetap membayar
pajaknya sekecil mungkin karena dengan
melakukan membayar pajak hal tersebut dapat
mengurangi keandalan ekonomis perusahaan,
maka dari itu manajemen perusahaan harus
dapat mampu memaksimalkan haknya dan

meminimalkan  kewajibannya yang tidak
bertentangan dengan undang-undangan yang
berlaku. Beban pajak yang tinggi akan
mendorong perusahaan untuk melakukan
manajemen pajak agar pajak yang akan
dibayarkan lebih sedikit.

Dengan adanya penghindaran pajak
yang dilakukan oleh perusahaan untuk dapat
memaksimalkan laba yang diperoleh maka
perusahaan terdorong untuk  melakukan
manajemen perpajakan dimana pajak itu sendiri
hal penting bagi Negara hal tersebut
menjadikan motivasi penulis untuk melakukan
penelitian ini. Pada dasarnya penelitian ini
merupakan pengembangan Wiyanti et al.
(2017) dengan  menambahkan  variabel
independen  kepemilikan institusional yang
mengacu pada Arianandini dan Ramantha
(2018). Tujuan penelitian ini adalah untuk
menguji secara empiris pengaruh ukuran
perusahaan, leverage, intensitas modal,
komisaris independen, komite audit, corporate
social responsibility, profitabilitas, kepemilikan
institusional terhadap penghindaran pajak.

Agency Theory

Agency Theory merupakan teori yang
menjelaskan adanya hubungan antara pihak
yang mendelegasikan pengambilan keputusan
yaitu principal dan pihak yang menerima
pendelegasian tersebut yaitu agent (studedi
2014, 76). Manajemen didalam perusahaan
dengan hal ini menjalankan operasional
perusahaan harus dapat mengedepankan
keinginan pemilik yaitu dengan meningkatkan
kemajuan pemegang saham, tetapi manajemen
kadang kala memiliki keinginan yang berbeda
dengan  kebutuhan yang dimiliki oleh
Shareholder hingga hal tersebut dapat
memunculkan sebuah pergeseran keinginan
antara manajemen perusahaan serta
pemegang saham (Wardani & Khoiriyah, 2018).
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Menurut Kirana (2007) konflik agensi
dapat diklasifikasikan sebagai berikut : yang
pertama yaitu adanya konflik agensi antara
Shareholder serta organisator perusahaan.
Penyebab terjadinya konflik antara organisator
perusahaan dengan shareholder diantaranya
yaitu penyusunan ketentuan yang bertautan
dengan peninjauan biaya dan penyusunan
ketetapan yang bertautan dengan bagaimana
biaya yang diperoleh diinvestasikan, yang
kedua yaitu konflik agensi antara shareholder
serta dengan debitor.

Hubungan antara agency theory
dengan aktifitas tax avoidance yaitu dimana
organisator perusahaan sebagai pihak agent
akan mengoptipmalkan untuk melangsungkan
aktifitas penghindaran pajak agar mampu
mewujudkan laba setinggi-tingginya. Dengan
adanya hal tersebut dapat membuat
organisator perusahaan akan mendapatkan
keuntungan  sebagai  pencapaian  atas
kinerjanya ~ dalam  menghasilkan  laba
perusahaan yang paling tinggi. Berbeda
dengan pemilik perusahaan sebagai pihak
principal, yang dimana lazimnya akan berusaha
untuk dapat menjamin citra baik perusahaan
dengan  enggan  melakukan  aktifitas
penghindaran pajak (Hidayah et al. 2020)

Tax Avoidance

Tax avoidance menurut Pohan (2013)
dalam Ariawan dan Setiawan (2017) adalah
suatu upaya penghindaran pajak yang
dilakukan dengan cara sesuai dengan
peraturan yang berlaku dan bagi wajib pajak hal
tersebut akan terjamin  karena tidak
bertentangan dengan ketentuan perpajakan,
metode dan teknik yang digunakanpun
cenderung memanfaatkan kelemahan yang ada
(grey area) yang terdapat dalam undang-
undang dan peraturan perpajakan itu sendiri
guna untuk memperkecil jumlah  pajak

terhutang. Uraian penghindaran pajak tersebut
membuktikan bahwa penghindaran pajak yakni
suatu cara untuk dapat melakukan peringanan
pajak yang dilakukan oleh wajib pajak
sepanjang hal ini dimungkinkan oleh peraturan
yang ada (Hidayat 2018).

Penghindaran pajak dilakukan karena
tingginya nilai pajak yang harus dibayarkan
membuat perusahaan mencari cara untuk
dapat memanfaatkan komponen yang memiliki
pengaruh secara langsung terhadap besaran
pajak yang harus dibayarkan itu sendiri.
Pemerintah memandang bahwa wajib pajak
diharapkan mampu untuk dapat memperhatikan
kewajiban perpajakan semaksimalnya. Berbeda
dari pandangan wajib pajak, dimana penunaian
pajak yakni satu faktor yang menjadi
pengurangan penerimaan dan jikakalau pajak
yang dibayarkan oleh wajib pajak lebih tinggi
dari yang seharusnya maka ketenteraman
pemegang saham akan tidak paling tinggi, serta
profit yang akan didapatkan tidak dapat penuh
(Wijayanti et al. 2017).

Leverage dan Penghindaran Pajak

Leverage jalah rasio untuk
menaksirkan seberapa maksimal perusahaan
dalam pemakaian utang. Rasio solvabilitas ini
dapat dmanfaatkan sebagai penaksiran
kemampuan perusahaan dalam melunasi
hutangnya apabila perusahaan dibubarkan,
baik itu hutang jangka pendek ataupun hutang
jangka panjangnya (Hidayah et al. 2020).
Seperti yang dikatakan Richardson dan Lanis
(2007)  dalam Wijayanti et al. (2017)
menyatakan ketika perusahaan lebih banyak
mengandalkan penggunaan pembiayaan dari
hutang dari pada penggunaan pembiayaan
yang berasal dari ekuitas untuk operasional
perusahaan, maka dengan hal tersebut
perusahaan akan memiliki nilai ETR yang lebih
kecil.
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Semakin tinggi hutang perusahaan
sehingga laba fiskal akan menjadi kian rendah
sebab dorongan pajak akan loan interest
adanya kewajiban yang kian tinggi, tarif
bunga yang kian besar dapat meninggalkan
kontrol terhadap menyusutnya beban pajak
perusahaan, maka dari itu semakin tinggi
tingkat rasio leverage, maka aktifitas
penghindaran pajak bertambah kecil (Ariawan
dan Setiawan, 2017).

Hi:  Leverage perusahaan  berpengaruh
terhadap penghindaran pajak

Ukuran perusahaan dan Penghindaran Pajak

Ukuran perusahaan ialah rasio yang
dapat dikelompokkan besar kecilnya suatu
perusahaan, antara lain yaitu: total aset,
penjualan dan kapitalisasi pasar (Hasibuan,
2009 dalam Wijayanti et al. 2017). Perusahaan
yang memilki total aktiva besar menunjukan
bahwa perusahaan tersebut memiliki arus kas
perusahaan yang baik sebab perseroan
memiliki  profit  tinggi  sehingga  akan
mendapatkan kewajiban pajak yang tinggi pula.
profit tinggi serta stabil akan cenderung
mendorong perusahaan untuk melakukan
aktivitas penghindaran pajak (fax avoidance)
karena dengan laba yang tinggi akan
menyebabkan perusahaan akan memiliki beban
pajak yang besar pula (Dewinta dan
Setiawan, 2016).

Dalam kaitannya dengan tax avoidance
yaitu, berdasarkan teori agensi faktor produksi
yang perusahaan miliki dapat dimanfaatkan
agent untuk dapat mampu mengembangkan
kompensasi kemampuan agent, yaitu dengan
menghimpit kewajiban perpajakkan perusahaan
untuk meningkatkan kemampuan perusahaan
(Dewinta dan Setiawan, 2016).

Ha2: Ukuran perusahaan memiliki pengaruh
terhadap manajemen laba.

Intensitas Modal dan Penghindaran Pajak

Intensitas modal merupakan sejauh
mana perusahaan dalam  menanamkan
assetnya yang dimiliki oleh perusahaan ke
dalam bentuk aset tetap dan persediaan
(Muzakki, 2015). Pemanfaatan intensitas modal
sebagai salah satu faktor adanya tindakan
aktifitas penghindaran pajak (tax avoidance)
yang dilakukan oleh perusahaan, hal ini
dikarenakan intensitas  modal perusahaan
diukur dengan membandingkan rasio antara
aset tetap terhadap total aset (Fatimah et al.
2017)..

Jika bertambah tinggi biaya penyusutan
maka akan bertambah rendah beban
perpajakan yang wajib perseroan bayarkan
(Wijayanti et al. 2017). Kaitannya dengan pajak
yaitu fixed asset perusahaan akan mengalami
depresiasi yang dimana pada laporan
keuangan hal tersebut akan mengurangi
pajaknya akibat penyusutan tersebut. Hal ini
senada dengan vyang dinyatakan oleh
Rodriguez dan Arias (2010) dalam Wijayanti et
al. (2017) menguraikan bahwa fixed asset yang
dimiliki  oleh  perusahaan  membolehkan
perusahaan untuk dapat memangkas pajaknya
dampak dari depresiasi yang terjadi dari fixed
asset pertahun.

Hs: Intensitas modal berpengaruh terhadap
penghindaran pajak

Komisaris Independen dan Penghindaran
Pajak

Dewan komisaris merupakan suatu
mekanisme mengawasi dan menganisme untuk
memberikan petunjuk dan arahan pada
manajemen perusahaan, untuk itu porsentasi
dewan komisaris dalam suatu perusahaan
secara  tidak  langsung  mempengaruhi
manajemen pajak (Sarra, 2017). Komisaris
independen memiliki tujuan untuk dapat
menyeimbangkan dalam pengambilan
keputusan khususnya dalam perlindungan
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terhadap pemegang saham minoritas dan
pihak-pihak lain terkait (Wijayanti et al. 2017).

Oleh karena itu komisaris independen
memiliki peranan penting dalam perpajakan,
komisaris independen merupakan pendorong
praktek good corporate governance yang dapat
mengawasi manajemen perusahaan untuk
mampu menyusun laporan keuangan yang baik
dan objektif. Peraturan mengenai komisaris
independen yang dikeluarkan oleh Bursa Efek
Indonesia  mengutarakan  bila  komposisi
komisaris independen minimal 30% dari
kuantitas yang ada (Fadhila et al. 2017). Maka
dari itu semakin tinggi proporsi dewan
komisaris independen di suatu perusahaab
maka akan menghambat perusahaan untuk
dapat melakukan aktifitas penghindaran pajak
(Putriningsih et al. 2018)

Hs:  Komisaris  independen  berpengaruh
terdahap penghindaran pajak.
Komite Audit dan Penghindaran Pajak

Komite audit sudah menjadi komponen
dalam struktur corporate governance yang
memiliki fungsi pengawasan pada laporan
keuangan. Komite audit perusahaan juga
memiliki peran untuk dapat menangani
penyidikan serta pengamatan tentang laporan
keuangan perusahaan, terdapat pula aturan
yang diterbitkan oleh OJK yang mengatakan
bahwa total komite audit minimal mempunyai
3orang anggota yang dipimpin oleh komisaris
independen pada suatu perusahaan (Fadhila et
al. 2017).

Menurut Putriningsih et al. (2018)
semakin tinggi proporsi komite audit didalam
suatu perusahaan kelak akan semakin
menghambat ~ perusahaan  untuk  dapat
melakukan aktifitas penghindaran pajak, dari itu
bila proporsi komite auditnya sedikit maka
perusahaan akan  dapat  melakukan
penghindaran pajak.

Hs:  Komite audit berpengaruh terhadap
penghindaran pajak.

Corporate  Social
Penghindaran Pajak

Corporate Social Responsibility suatu
bentuk tanggung jawab sebuah organisasi
perusahaan terhadap dampak dari keputusan
dan kegiatannya kepada masyarakat dan
lingkungan. Menurut Wijayanti et al. (2017)
pajak merupakan bentuk tanggung jawab sosial
perusahaan kepada stakeholder melalui
pemerintah. Perusahaan yang terlibat dalam
aktifitas penghindaran pajak ialah perusahaan
yang tidak bertanggung jawab sosial Lanis dan
Richardson (2012) dalam Wijayanti et al.
(2017).

Jadi  untuk  perusahaan  yang
melakukan penghindaran pajak mereka akan
menggutarakan bahwa sudah memwujudkan
CSR dengan baik untuk mengembangkan
persepsi perusahaan yang positif dimata
pemilik modal dan warga negara. Rupanya,
perusahaan yang memenuhi tanggung jawab
sosialnya terhadap masyarakat dan lingkungan
hanya  implementasi  aktivitas  socially
responsible untuk mendapatkan penaksiran
yang baik agar perusahaan dapat menaungi
aktivitas socially irresponsible seperti aktifitas
penghindaran pajak (Hidayati dan Fidiana,
2017).

He: Corporate  Social ~ Responsibility
berpengaruh terhadap penghindaran pajak

Responsibility dan

Profitabilitas dan Penghindaran Pajak
Menurut Arianandini dan Ramantha
(2018) profitabilitas merupakan suatu ukuran
dalam menilai kinerja di dalam perusahaan.
Dimana profitabilitas dapat menggambarkan
kemampuan  suatu  perusahaan  dalam
memanfaatkan asetnya secara efektif guna
saat mewujudkan profit perusahaan dari
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penanganan aktivanya yang juga dikenal
sebagai Return On Asset (ROA). Profitabilitas
perusahaan yang bertambah besar akan dapat
membawa dampak perusahaan  untuk
menggunakan rancangan perpajakan yang
komprehensif maka mampu mewujudkan pajak
yang maksimal sesuai dengan keinginan
perusahaan sehinggga menggunakan sela
penghindaran pajak (Putriningsih et al. 2018).
Menurut Dewinta dan Setiawan, (2016)
dalam Hidayat Wahyu (2018) bahwa tingginya
suatu rasio return on asset maka akan
bertambah tinggi pula profit yang didapatkan
oleh perusahaan dan juga sebaliknya, sehingga
bertambah tinggi tingkat ROA didalam
perusahaan maka profit yang dimiliki oleh
perusahaan juga akan semakin tinggi lalu pajak
yang menjadi kewajiban terhadap perusahaan
akan semakin besar, maka dari itu perusahaan
akan melakukan tindakan aktifitas
penghindaran pajak.
H7: Profitabilitas
penghindaran pajak.

berpengaruh pada

Kepemilikan Institusional dan Penghindaran
Pajak

Kepemilikan institusional ialah
kepemilikan suatu saham perusahaan yang
dimiliki oleh institusi seperti perusahaan
asuransi, perusahaan  investasi  dan
kepemilikan institusi lain Permanasari (2010)

dalam Arianandini dan Ramantha (2018).
Perusahaan yang memiliki  kepemilikan
institutsional yang besar akan semakin agresif
dalam meminimalisir pelaporan perpajakan, hal
ini  dikarenakan dengan adaya eksistensi
kepemilikan institusional menunjukan adanya
represi dari anggota institusional terhadap
manajemen untuk dapat memenuhi strategi
pajak yang tegas untuk dapat memperoleh
keuntungan yang tinggi sebagai pengaruh dari
tinggimya pendanaan kepemilikan institusional
yang ditanamkan di dalam perusahaan
(Ariawan dan Setiawan 2017).

Maka dengan hal tersebut semakin besar
kepemilikan institusional yang diperoleh untuk
mendapatkan laba yang optimal, kepemilikan
institusional akan melakukan pengawasan guna
untuk menekan kewajjiban pajak perusahaan
yang mengakibatkan  perusahaan akan
melakukan aktifitas tax avoidance.

Hs: Kepemilikan institusional berpengaruh
terhadap penghindaran pajak.

METODE PENELITIAN

Objek penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun
2017-2019. Metode pengambilan sampel yang
digunakan yaitu purposive sampling. Prosedur
dalam pemilihan sampel ini disajikan pada tabel
1.
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Tabel 1 Prosedur Pemilihan Sampel
No Keterangan Sampel Total
Perusahaan
Perusahaan Manufaktur yang konsisten terdaftar
1 di Bursa Efek Indonesia selama periode 161 483
penelitian 2017-2019
Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan
2 bukan dalam mata uang rupiah (30) (90)
Perusahaan yang tidak memiliki akhir periode per
3 31 desember. (1) (3)
Perusahaan yang tidak memiliki data serta annual
4 report lengkap yang dibutuhkan dalam penelitian (14) (42)
ini
Perusahaan yang tidak memiliki nilai laba
5 sebelum pajak mulai dari periode 2017-2019. (36) (108)
6 Perusahaan yg tidak memiliki nilai ETR antara 0-1 (5) (15)
Total sampel penelitain 75 225

Sumber: Data yang diperoleh dari BEI

Penghindaran pajak (tax avoidance) ialah
suatu cara untuk dapat meringankan
beban pajak perusahaan dengan cara
legal tanpa melanggar undang-undang
perpajakan dengan hal tersebut dapat
mengakibatkan penerimaan kas Negara
berkurang. Dalam hal ini tax avoidance
dapat diukur dengan mengunakan rasio
effective tax rate (ETR), dimana ETR
yang digunakan dalam penelitian ini
hanya mengacu pada model utama yang
digunakan Lanis dan Richardson (2012)
dalam Wijayanti et al. (2017) yaitu beban
pajak  penghasilan  yang  hanya
menggunakan current tax dibagi dengan
pendapatan sebelum pajak perusahaan.

Rumus menghitung ETR adalah sebagai
berikut :
_ Beban pajak penghasilan

ETR= Laba sebelum pajak

Leverage ialah rasio yang mampu
untuk mengukur seberapa jauh perusahaan
menggunakan utang. Leverage diuji dengan
debt to total assets ratio yang besaran
kewajiban dibagi dengan besaran total asset.
Ratio tersebut baik dimanfaatkan sebab mampu
untuk memperkirakan seberapa besar total
asset perseroan yang dibiayai oleh hutang
(Antari dan Setiawan 2020). Dihitung dengan
perhitungan sebagai berikut:

_ Total hutang

" Total Asset
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Ukuran perusahaan merupakan skala
yang dapat diklasifikasikan menggunakan : total
asset, penjualan bersih kapitalisasi pasar.
Ukuran perusahaan (size), diperkirakan dengan
cara log natural book value total asset suatu
perusahaan Gupta dan Newberry (1997) dalam
Wijayanti et al. (2017). Rumus untuk
menghitung ukuran perusahaan adalah sebagai
berikut:

SIZE = In (Total Asset)

Intensitas modal merupakan seberapa
banyak perusahaan ketika menginvestasikan
assefnya pada fixed asset. Rasio intensitas
asset tetap menggambarkan rasio atau proporsi
aset tetap perusahaan dari total yang dimiliki
sebuah perusahaan (Wijayanti et al. 2017).
Intensitas modal bersadarkan Wijayanti et al.
(2017) dihitung dengan perhitungan sebagai
berikut:

Total aset tetap

CINT = Total aset

Keberadaan dewan komisaris
menunjang kemampuan perusahaan dan
mengembangkan  daya guna  akfifitas
monitoring.Dewan komisaris independen diukur
dengan menggunakan jumlah dewan komisaris
independen terhadap jumlah anggota dewan
komisaris yang ada dalam suatu perusahaan
(Wijayanti et al. 2017) dihitung dengan
perhitungan sebagai berikut:

INDP =
Jumlah anggota komisaris independen

Jumlah seluruh anggota dewan komisaris

Bagus dan buruknya suatu tatakelola
perusahaan ditetapkan akibat porposi anggota
komite audit. Komite Audit menurut Wijayanti et
al. (2017) dihitung dengan perhitungan sebagai
berikut:

KOMA= } Komite Audit

CSR merupakan bentuk tanggung
jawab sosial perusahaan terhadap
Stakeholdemya. Indikator penguraian CSR
mengambil bentuk penelitian yang digarap oleh
(Sembiring, 2005). Rumus pengukuran rasio
pengungkapan CSR menurut Wijayanti et al.
(2017) dihitung dengan perhitungan sebagai
berikut:

XX
CSRDi = T

CSRDi : Indeks luas pengungkapan CSR
perusahaan

Xi : Total angka yang diperoleh masing-masing
perusahaan

N : jumlah item pengungkapan ( n = 78)

ROA vyakni perumpamaan antara net
income perusahaan dengan total asset, yang
dimanfaatkan sebagai penunjuk kemampuan
perseroan dalam menghasilkan labanya
Kurniasih dan Sari (2013) dalam Ariawan dan
Setiawan (2017). Rumus pengukuran ROA
menurut Ariawan dan Setiawan (2017) adalah
sebagai berikut:

Laba (rugi) bersih setelah pajak
ROA = x 100%
Total aset

Kepemilikan institusional memiliki arti
penting dalam memantau tindakan manajemen
karena  dengan  adanya  kepemilikan
institusional didalam perusahaan hal tersebut
akan mendorong peningkatan pengawasan
yang optimal (Ariawan dan Setiawan 2017),
kepemilikan institusional dapat diukur dengan
menggunakan rasio sebagai berikut:

INST = Jumlah saham instutisional

0,
Jumlah saham yang beredar x 100%
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Analisi  yang  digunakan  dalam
pengolahan data penelitian yaitu analisi regresi
berganda. Pengujian ini dimanfaatkan untuk
mengetahui kontrol beberapa variabel bebas
terhadap satu varibel terikat. Hal ini juga
memperoleh jawaban terkait dengan besarnya
kontrol setiap variabel independen terhadap
variable  dependen. Model penelitiannya
sebagai berikut :

ETR=a + B1SIZE + BoLEV + B3CINT + B4INDP+
BsKOMA + BsCSR + BEROA + B7INST + ¢

Keterangan:

ETR = Besarnya effective tax rate
a = Konstanta

B1 - Bs = Koefisien Regresi

SIZE = Ukuran perusahaan

LEV = Leverage

CINT = Intensitas Modal

INDP = Dewan komisaris independen

KOMA = Komite Audit
CSRDi = Corporate social responsibility

ROA = Profitabilitas

INST = Kepemilikan Institusi
€ = Error

HASIL PENELITIAN

Karakteristik dari variabel independen
dan variabel dependen dalam analisis ini dapat
dijelaskan oleh statistik deskriptif. Pada tabel
statistik deskriptif terdapat gambaran mengenai
karakteristik dari data variabel independen dan
variabel dependen Nilai minimum meunjukan
nilai terkecil yang terdapat pada variabel
tersebut,  sedangkan  nilai  maksimum
menunjukan nilai tersbesar yang terdapat pada
variabel tersebut. Mean merupakan rata-rata
hitung dari total sampel yang digunakan,
sedangka standar deviasi adalah besaran
simpangan dari observasi terhadap nilai mean.
Hasil uji statistik deskriptif disajikan pada tabel
2.

Tabel 2 Hail Uji Statistik Deskriptif

Variabel N  Minimum Maksimum Mean Std Deviation
ETR 225  0,0031 0,9593 0,267237 0,1167370
SIZE 225 25,2156 33,4945  28,661081 1,5371754
DAR 225  0,0831 1,9475 0,390146 0,2242649
CINT 225 0,0317 0,7745 0,3737678 0,1788573
INDP 225 0,2000 0,8333 0,418000 0,1027893

KOMA 225 3 5 3,04 0,227
CSR 225  0,1667 0,6282 0,422393 0,0998061
ROA 225  0,0004 0,9210 0,087631 0,0983860
INST 225 0,0005 1,0000 0,698786 0,2283263

Sumber: Hasil pengolahan data
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Tabel 3 hasil Uji t

Variabel B Sig.
(Constant) 0,439 0,008
SIZE -0,001 0,855
DAR 0,109 0,002
CINT -0,100 0,020
INDP -0,105 0,195
KOMA -0,006 0,865
CSR 0,212 0,015
ROA -0,105 0,212
INST 0,023 0,516
Sumber: Hasil pengolahan data
Berdasarkan hasil uji normalitas sebesar 0,343 artinya secara statistik hubungan

menunjukan bahwa 225 data perusahaan tidak
berdistribusi normal. Sehingga data tidak
berdistribusi normal akan dilakukan uji outlier
ditemukan 4 data yang ada pada rentang nilai 3
atau dibawah -3, maka 4 data ekstrim tersebut
dihapus sehingga total data uji normalitas
sebesar 221 data. Berdasarkan hasil outlier
menunjukan bahwa data tersebut tetap tidak
berdistribusi mornal oleh karena itu penelitian
ini  tetap menggunakan data sebelum
melakukan outlier dengan 225 data.

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini
terdiri antara lain uji multikolinieritas, uiji
heteroskedastisitas, dan uji autokolerasi. Hasil
pengujian multikolonearitas menunjukan bahwa
tidak terjadi multikolonearitas pada seluruh

variabel independen sehingga data baik
digunakan dalam model penelitian. Hasil
pengujian  heteroskedastisitas  menunjukan

bahwa variabel leverage (DAR), intensitas
modal (CINT) dan return on asset (ROA) terjadi
heterokedastisitas sehingga data tersebut tidak
baik untuk digunakan dalam model penelitian.
Hasil uji autokorelasi menunjukan bahwa tidak
terdapat autokorelasi maka data tersebut baik
untuk digunakan.

Pengujian hipotesis pada penelitian ini
meyatakan bahwa hasil uji koefisien korelasi

antara variabel dependen yaitu penghindaran
pajak dengan variabel independen yaitu ukuran
perusahaan, intensitas modal, leverage, komite
audit, komisaris independen, corporate social
responsibility, profitabilitas dan kepemilikan
institusional  bersifat  positif dan lemah.
Sedangkan Hasil uji koefisien determinasi
sebesar 0,085 atau 8,5%. Dengan nilai tersebut
dapat diartikan bahwa secara statistik variabel
dependen vyaitu penghindaran pajak dengan
variabel independen ukuran perusahaan,
intensitas modal, leverage, komite audit,
komisaris  independen,  corporate  social
responsibility, profitabilitas dan kepemilikan
institusional adalah sebear 8,5% dan sisanya
91,5% dijelaskan oleh variasi variabel lain yang
tidak dimasukan ke dalam penelitian ini.
Selanjutnya hasil uji F menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari
sig. 0,05 yang artinya dalam penelitian ini
model fit dan data baik untuk digunakan. Untuk
hasil uji t disajikan pada tabel 3 dan dapat
dijelaskan sebagai berikut :

Hasil uji t untuk variabel ukuran
perusahaan terhadap penghindaran pajak
mempunyai nilai sigifikansi 0,855 yang berarti
diatas dari pada 0,05 maka Has tidak dapat
diterima yang berarti tidak ada pengaruh
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ukuran perusahaan pada penghindaran pajak.
Hasil analisis ini tidak menyetujui hipotesis
pertama Hai yaitu terdapat pengaruh ukuran
perusahaan terhadap penghindaran pajak. Ini
disebabkan besar dan kecil suatu corporate
tidak relevan akan aktifitas fax avoidance
dikarenakan corporate menetapkan untuk
mengikuti ketetapan retribusi yang benar.
Corporate enggan untuk mengatasi resiko oleh
metode penyelidikan serta pengenaan penalti
yang dapat berpengaruh terhadap nama baik
corporate. Hasil penelitian ini didukung oleh
yang dilakukan oleh Masrurroh et al. (2021),
Oktamawati (2017) dan Permata et al. (2018)
ukuranperusahaan tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak.

Hasil uji t untuk variabel leverage
terhadap penghindaran pajak mempunyai nilai
signifikansi 0,002 yang berarti dibawah dari
pada 0,05 maka Ha, dapat diterima, yang
artinya ada pengaruh leverage terhadap
penghindaran pajak. Hasil penelitian ini
menerima hipotesis ke dua Ha, yaitu terdapat
pengaruh leverage terhadap penghindaran
pajak. Leverage memiliki pengaruh positif
dimana semakin tinggi leverage maka ETR
perusahaan semakin besar atau tindakan
perusahaan untuk melakukan tax avoidancenya
semakin rendah. Kewajiban perusahaan yang
kian tinggi maka laba kena pajak kian lebih
kecil sebab tax incentive dari debt interest yang
kian tinggi, interest expense yang kian tinggi
akan mendistribusikan kontrol menurunya
kewajiban pajak corporate maka dari hal
tersebut bertambah tingginya rasio leverage,
sehingga aktifitas fax avoidance yang
dikerjakan oleh corporate kian rendah (Ariawan
dan Setiawan, 2017). Hasil penelitian ini sejalan
dengan yang dilakukan oleh Oktamawati
(2017), Ariawan dan Setiawan (2017).

Hasil uji t untuk variabel intensitas
modal  terhadap  penghindaran  pajak

mempunyai nilaii sigifikansi 0,020 yang berarti
dibawah dari pada 0,05 maka Has dapat
diterima yang berarti ada pengaruh intensitas
modal pada penghindaran pajak. Hasil analisis
ini menyetujui hipotesis ketiga Has yakni
terdapat pengaruh intensitas modal terhadap
ETR. Intensitas modal memiliki pengaruh
negatif dimana semakin tinggi intensitas modal
maka ETR semakin rendah yang artinya
perusahaan akan semakin tinggi untuk
melakukan aktifitas tax avoidance. Hal ini
disebabkan karena beban depresiasi yakni
biaya yang dapat dikurangkan dari perolehan
dalam menghitung pajak, maka dengan
bertambah tinggi jumlah fixed asset yang
diperoleh perusahaan maka akan bertambah
tinggi pula depreciationnya sehingga membuat
jumlah perolehan kena pajak dan pungutan
pajak efektifnya akan semakin kecil maka dari
itu perusahaan akan semakin tinggi untuk
melakukan aktivitas  penghindaran  pajak
(Kartana dan Wuldandari 2018). Hasil penelitian
ini searah dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Wijayanti et al. 2017) dan (Kartana dan
Wuldandari 2018)

Hasil uji t untuk variabel komisaris
independen terhadap penghindaran pajak
memiliki nilai sigifikansi 0,195 yang berarti
diatas dari pada 0,05 maka Has tidak dapat
diterima yang berarti tidak ada pengaruh yang
menandakan bahwa komisaris independen
belum mampu menjalankan fungsinya secara
optimal yang mampu untuk menurunkan
aktifitas penghindaran pajak. Hasil dari analisis
ini tidak menyetujui hipotesis keempat Ha yaitu
terdapat pengaruh  komisaris independen
terhadap penghindaran pajak. Hasil ini sesuai
dengan  hasil  penelitan  sebelumnya
(Putriningsih et al. 2018) dan (Kurniasih dan
Ratna Sri 2013).

Hasil uji t untuk variabel komite audit
terhadap penghindaran pajak memiliki nilai
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sigifikansi 0,865 yang berarti diatas dari pada
0,05 maka Has tidak dapat diterima yang berarti
tidak ada pengaruh yang menandakan bahwa
kurangnya pengawasan terhadap komite audit
sehingga tidak mampu memberikan pengaruh
integritas terhadap laporan keuangan guna
untuk melakukan aktifitas penghindaran pajak.
Hasil dari analisis ini tidak menyetujui hipotesis
kelima Has yaitu terdapat pengaruh ukuran
perusahaan terhadap penghindaran pajak.
Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya (Wijayanti et al. 2017), (Damayanti
dan Susanto 2016).

Hasil uji t untuk variabel corporate
social responsibility terhadap  penghindaran
pajak memiliki nilai sigifikansi 0,015 yang
berarti dibawah dari pada 0,05 maka Hag dapat
diterima. Hasil penelitian ini menerima hipotesis
enam Hag yaitu terdapat pengaruh corporate
social responsibility terhadap ETR. CSR
berpengaruh negatif terhadap penghindaran
pajak yang menandakan bahwa semakin tinggi
corporate social responsibility didalam suatu
perusahaan maka ETR semakin rendah yang
artinya perusahaan akan semakin  tinggi
aktifitas tax avoidance.

Jadi untuk  perusahaan  yang
melakukan penghindaran pajak mereka akan
menggutarakan bahwa sudah memwujudkan
CSR dengan baik untuk mengembangkan
persepsi perusahaan yang positif dimata
pemilik modal dan warga negara. Rupanya,
perusahaan yang memenuhi tanggung jawab
sosialnya terhadap masyarakat dan lingkungan
hanya  implementasi  aktivitas  socially
responsible untuk mendapatkan penaksiran
yang baik agar perusahaan dapat menaungi
aktivitas socially irresponsible seperti aktifitas
penghindaran pajak (Hidayati dan Fidiana,
2017). Hasil analisis ini searah dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Muzakki 2015)
hasil penelitian ini bertolak belakang dengan

hasil penelitian (Mahanani et al. 2017), (Titisari
dan Mahanani2017)

Hasil uji t untuk variabel profitabilitas
terhadap penghindaran pajak memiliki nilai
sigifikansi 0,212 yang berarti diatas dari pada
0,05 maka Hay tidak dapat diterima yang berarti
tidak ada pengaruh yang menandakan bahwa
semakin tinggi profitabilitas didalam suatu
perusahaan maka perusahaan  memiliki
kemampuan untuk membayar beban pajak dan
menjaga reputasi perusahaan  sehingga
perusahaan akan melaporkan beban pajak
sesuai dengan aturan perpajakan. Hasil
penelitian ini tidak menerima hipotesis ketuju
Ha7 vyaitu terdapat pengaruh profitabilitas
terhadap penghindaran pajak. Hasil ini sesuai
dengan hasil penelitian sebelumnya (Saputra
2017).

Hasil uji t untuk variabel kepemilikan
institusional terhadap penghindaran  pajak
memiliki nilai sigifikansi 0,516 yang berarti
diatas dari pada 0,05 maka Has tidak dapat
diterima yang berarti tidak ada pengaruh
terhadap penghindaran pajak  hal ini
disebabkan dengan kepemilikan kepemilikan
institusional pemilik instusi memiliki dorongan
untuk memastikan manajemen membuat
keputusan yang dapat mengoptimalkan
kesejahteraan pemegang saham instusi
sehingga hanya berpusat pada manajemen
laba (Fitria, 2018). Hasil penelitian ini tidak
menerima hipotesis kedelapan Hag vyaitu
terdapat pengaruh kepemilikan institusional
terhadap penghindaran pajak. Hasil ini sesuai
dengan  hasil  penelitan  sebelumnya
(Arianandini dan Ramantha 2018), (Faiziah dan
Adhivinna 2017)

PENUTUP
Penelitian ini memiliki hasil yang

menyatakan bahwa leverage, intensitas modal
dan corporate social responsibility memiliki
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pengaruh terhadap penghindaran pajak,
sedangkan ukuran perusahaan, komisaris
indepeden, komite audit, profitabilitas dan
kepemilikan institusional  tidak  memiliki
pengaruh terhadap penghindaran pajak.
Penelitan ini tidak lepas dari
keterbatasan, adapun keterbatasan dalam
penelitian ini yaitu : Variabel dependen yaitu
penghindaran  pajak  dengan  variabel
independen yaitu ukuran perusahaan, leverage,
intensitas modal, komisaris independen, komite
audit,  corporate  social  responsibility
profitabilitas, dan kepemilikan institusional
memiliki nilai adjusted R? sebesar 8,5% yang
dimana nilai tersebut rendah untuk mampu

menjelaskan variabel dependen penghindaran
pajak. Keterbatasan masa periode penelitian
yang hanya menggunakan tiga periode tahun
yaitu 2017 sampai 2019.

Berdasarkan  keterbatasan  yang
ditemui  dalam  penelitian  ini,  berikut
rekomendasi untuk membantu dan
mengembangkan penelitian selanjutnya yaitu :
Penelitian selanjutnya dapat menggunakan
variabel independen lain yang mampu
menjelaskan variabel dependen penghindaran
pajak, contohnya seperti  pertumbuhan
penjualan, umur perusahaan dan lainnya.
Penelitian selanjutnya dapat memperpanjang
masa periode penelitian agar hasil penelitian

yang diperoleh lebih akurat, contohnya seperti
menggunakan empat periode tahun.

menjelaskan  variasi  variabel  dependen
tersebut.  Sedangkan masih banyak faktor-
faktor lainnya yang tidak diteliti dapat
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